ABSTRAK

Dina Murdiani, 1530110027, Pembacaan Surah Al-Qur’an dalam
Tradisi Mitoni Menurut Persepsi Masyarakat Dukuh Piji Pojok
Sidomulyo, Desa Piji, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus.

Al-Qur’an adalah sumber dasar yang membawa kemaslahatan bagi
umat , mulai dari aspek ibadah hingga menggapai rezeki, menggapai
keselamatan, keadaan kehidupan bermasyarakat hingga keluarga. Al-
Qur’an dibaca oleh manusia sebagai aktivitas mendekatkan diri
kepada Allah SWT. dengan meperhatikan apa yang diturunkan yang
terhimpun dalam Al-Qur’an kemudian diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari untuk menggapai keridhaan Allah SWT. dalam hal ini
adanya interaksi dengan Al-Qur’an melalui ungkapan (lisan), tulisan
baik berupa tindakan, maupun pemikiran. Termasuk pada pembacaan
surah Al-Qadr di Dukuh Piji Pojok Sidomulyo dalam tradisi mitoni.
Mempersepsikan Al-Qur’an dalam sebuah tradisi budaya merupakan
interaksi  masyarakat dengan  Al-Quran, persepsi  tersebut
menjadikankan masyarakan sebagai bagian dalam menghidupkan Al-
Qur’an di dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan prosesi tradisi ritual mitoni yang dilakukan di dukuh
Piji Pojok Sidomulyo dan Untuk mengetahui makna dan tujuan tradisi
mitoni, yang  didalamnya terdapat pembacaan surat Al-Qadar
berdasarkan persepsi masyarakat Dukuh Piji Pojok Sidomulyo.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan metode kualitatif yakni metode untuk mengetahui
fenomena dan menganalisis data yang ada. Metode pengumpulan data
dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti
menguji keabsahan data dengan memperpanjang pengamatan,
meningkatkan ketekunan dan triangulasi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa rangkaian prosesi mitoni di dukuh Piji Pojok
Sidomulyo yang pertama adalah siraman dilakukan ketika tamu
khajatan mulai membacakan surah Al-Qadr, memecahkan telur ayam
kampung, kemudian memecahkan kendi akan tetapi sekarang ini
kendi tersebut tidak dipecah karena mubadzir. Dalam pelaksanaan
tradisi tersebut dibacakannya  surah Al-Qadr dengan persepi
masyarakat yang dikaitkan dengan kandungan surah Al-Qadr yang
menjelaskan tentang malam lailatul gadr yang ketika mendapatkannya
sangatlah beruntung, dan juga menjelaskan tentang turunnya Al-
Qur’an pada malam lailatul gadr tersebut. Dibacakannya surah Al-
Qadr  tersebut bayi yang lahir diharapkan selalu mendapatkan



keberuntungan seperti mendapatkan lailatul gadr dan bayi tersebut
memiliki keistimewahan dan dapat bermanfaat bagi orang lain seperti
Al-Qur’an yang istimewah dan bermanfaat bagi manusia.Tujuan
dilaksanakannya tradisi mitoni di dukuh Piji Pojok Sidomulyo yaitu
sebagai memohon keselamatan, menjaga tradisi, dan sebagai bentuk
rasa syukur.
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